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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia, masyarakat 

yang sejahtera tidak akan terwujud jika para masyarakatnya hidup dalam 

keadaan miskin. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena  

merupakan suatu  ketidak sejahteraan  yang menggambarkan  kondisi  yang 

serba  kurang dalam  pemenuhan kebutuhan  ekonomi.
1
  

Dan untuk memnuhi kebutuhan sehari-hari seseorang  membutuhkan  

pekerjaan, pekerjaan tidak hanya untuk memperoleh penghasilan bagi  

seseorang guna memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan keluarganya,  tetapi  

juga dapat dimaknai sebagai sarana untuk mewujudkan diri sehingga  seorang  

merasa hidupnya menjadi bermakna bagi diri sendiri, orang lain dan 

lingkungannya. 

Persoalan yang sering dihadapi oleh masyarakat diantaranya, masalah 

kemiskinan atau ekonomi, dan disorganisasi keluarga, kemiskinan diartikan 

sebagai sesuatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya 

sendiri suatu dengan taraf kehidupan berkeluarga dan juga tidak mampu 

memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam keluarga tersebut. 

 

                                                           
1
 Yusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995),  32. 
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Migran biasanya mempunyai alasan-alasan tertentu yang menyebabkan 

mereka meninggalkan kampung halamanya dan seterusnya memiliki tempat-

tempat yang mereka anggap dapat memenuhi keinginan yang kurang atau 

tidak dapat terpenuhi kalau sekiranya tetap bertahan di tempat asal. Seperti 

biasanya migran akan bergerak dari tempat yang kurang berkembang menuju 

daerah yang lebih maju. Dilihat kenyataanya, keadaan sosial-ekonomi 

Indonesia yang relatif lebih rendah berbanding dengan beberapa Negara 

Asean lainya terutama Malaysia dan Singapura kelihatanya menjadi alasan 

utama yang menyebabkan mereka meninggalkan kampung halaman untuk 

masa yang tidak di tentukan bedasarkan penelitian alasan migran paling 

utama meninggalkan Indonesia adalah karena faktor ekonomi, terutama 

karena sukar mendapatkan pekerjaan, serta wujudnya keinginan untuk 

mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi sebagain kecil saja migran 

meninggalkan kampung halaman dengan alasan mengikuti keluarga jumlah 

ini jauh berbeda dengan mereka yang mencari pengalaman.
2
     

Faktor ekonomi seringkali menjadi alasan utama para migran  untuk 

mencari hidup di negeri orang, sehingga menyebabkan  mereka  berani  atau 

nekat meninggalkan kampung  halamannya  hanya untuk sektor  penghasilan 

yang  relatif lebih tinggi dari pada di daerahnya. Apalagi  banyak  diantaranya 

mempunyai  tanggung  jawab  keluarganya  sehingga  akan  lebih  mendorong 

mereka untuk mengambil keputusan menjadi seseorang Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) di Negara  lain. Disisi  lain  kesempatan  kerja  diluar  negeri 

                                                           
2
 M. Arif Nasution orang Indonesia di Malaysia, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2001),55-

56.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

masih  terbuka,  mulai  dari  menjadi  pembantu,  kuli  bangunan  sampai 

babysitter, dengan tingkat upah yang ditawarkan lebih tinggi dari penghasilan 

asli di daerahnya. Meski  faktor  ekonomi  merupakan  faktor  penyebab  yang 

potensial, namun faktor non ekonomi juga memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap masalah  pengangguran.  Seperti  terbatasnya  kesempatan  

kerja  dan  rendahnya kualitas sumber daya manusia.  

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang bekerja di luar negeri berjuang 

mengadu nasib di rantau orang dengan meninggalkan halaman dan keluarga 

tercinta, kenyataannya upah yang mereka peroleh dari hasil kerja mereka 

tidak hanya bermanfaat bagi mereka dan keluarga mereka saja dalam 

memenuhi hajat hidup mereka, akan tetapi secara akumulatif, negarapun 

memperoleh manfaat yang signifikan. 

Kesejahteraan  ekonomi  merupakan  masyarakat  yang mempunyai  

tata  kehidupan  materi  dan  tata  kehidupan  spiritual  yang disertai dengan 

rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman  lahir dan batin, yang  akhirnya  

masyarakat  mampu memenuhi  kebutuhan hidup dan sosialnya. Kondisi  

ekonomi  masyarakat yang lemah menuntut adanya jalan keluar. Karena 

kondisi ekonomi masyarakat yang kurang baik, dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap kelangsungan hidup bermasyarakat,  dampak  negatif  itu  

diantaranya  meningkatnya pengangguran, banyaknya anak putus sekolah, 

masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari (papan, 

sandang, pangan). 
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Kehidupan masyarakat di Desa Sugihan Kecamatan Sookuro 

Kabupaten Lamongan. Adalah sebagai petani, sementara dari hasil petani 

tersebut secara materi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Berawal dari itu, mereka kemudian merubah mata pencaharian mereka 

dengan merantau ke luar negri. Sehingga saat ini kebanyakan masyarakat 

Desa Sugihan menjadi tenaga kerja di luar negeri (TKI) dan rata-rata mereka 

berhasil, sehingga secara tidak langsung dapat merubah kehidupanya dari 

tradisional menjadi modern.   

Kurangnya lapangan kerja di dalam negeri, khususnya di Desa 

Sugihan Kecamatan. Solokuro Kabupaten. Lamongan membuat masyarakat 

di sana beralih profesi yang  di sana mayoritas bekerja sebagai seorang petani 

dan bekerja serabutan sekarang mayoritas di sana bekerja sebagai TKI di 

Malaysia, ini semua di akibatkan karena adanya desakan ekonomi dan 

tuntutan dari keluarga yang serba kekurangan, awalnya si hanya sebagain 

kecil yang bekarja di sana tetapi ada salah satu pekerja TKI yang pulang ke 

kampung halaman dan mengalami perubahan yang singnifikan dalam hal 

ekonomi, dan dia menceritakan pada orang banyak bahwasanya di bekerja di 

Malaysia sebagai TKI merasa nyaman dan menceritakan kesuksesanya, maka 

dengan sendirinya orang di sekitar tadi yang mendengar mempunyai persepsi 

bahwa kerja di luar negri mempunyai prospek yang cerah. 

Kenginan mereka pergi ke Malaysia menjadi TKI di dorong oleh 

adanya faktor kemiskinan, mereka merasa hasil yang di peroleh dari hasil 

bertani tidak cukup untuk menghidupi keluarganya. Disamping itu, mereka 
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juga ingin seperti halnya tetangga yang lain yang mempunyai rumah yang 

bagu, punya kendaraan pribadi termasuk sepeda motor, mobil dan lainya. 

Banyak masyarakat Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan yang bekerja diluar negeri disebabkan karena sulitnya mencari 

lapangan kerja di daerah khususnya dan  umumnya  diluar  negeri, tuntutan  

biaya  yang  tinggi,  sehingga mendorong  untuk  bekerja  keluar  negeri. 

Hampir mayoritas masyarakat di desa sugihan bekerja menjadi TKI di 

Malaysia. Tetapi ada pula yang Singapura, dan Arab Saudi. Pendapatan yang 

diperoleh tidak cukup  untuk memenuhi  kebutuhan  seharihari semasa 

mereka di Indonesia. Masyarakat desa Sugihan  kecamatan  Solokuro 

kabupaten lamongan awal  pekerjaannya  sebagai  pencari  kayu,  petani  

musiman.  Sementara  hasil yang  diperoleh  tersebut  secara material  tidak  

cukup untuk  memenuhi kebutuhan  sehari-hari,  akhirnya  mereka  pergi  

keluar negeri  karena bekerja diluar negeri gajinya  tinggi dan mereka  

mampu untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya. Dan masyarakatpun  menilai  

bahwa  di  Indonesia  sulit  mencari lapangan  kerja.  Dengan  profesi  sebagai  

tenaga  kerja indonesia  (TKI) masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari dan merubah dirinya. 

Oleh sebab itu masyarakat di Desa Sugihan Kecamatan. Solokuro 

Kabupaten. Lamongan, masyarakat di sana sangat banyak yang menjadi TKI 

ke Malaysia untuk mencari nafkah atau bisa di katakana sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian keluarganya dengan bertujuan untuk 

mensejahteraakan keluarganya dengan memenuhi kebutuhan ekonomi 
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keluarga, dari sini sedikit tercermin bahwasanya masyarakat di sana lebih 

suka bekerja menjadi TKI di bandingkan bekerja di dalam negri sendiri. 

Dari latar belakang ini maka menarik untuk di teliti khususnya tentang 

faktor apa saja yang membuat masyarakat di sana banyak yang bekerja 

menjadi TKI, serta bagaimana kondisi kesejahteraan ekonomi keluarga yang 

menjadi TKI di Malaysia. Serta, di tulis dalam sebuah skripsi yang berjudul: 

“Kesejahteraan ekonomi dalam keluarga TKI di Desa Sugihan Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang di ajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab warga di Desa Sugihan Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan memilih menjadi TKI ke Malaysia? 

2. Bagaimana kondisi kesejahteraan ekonomi keluarga TKI di Desa Sugihan 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti akan menemuka tujuan yang 

akan dicapai dari setiap permasalahan yang akan disusun. Oleh karena itu 

tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab warga di Desa Sugihan Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan memilih menjadi TKI ke Malaysia. 
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2. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan ekonomi keluarga TKI di Desa 

Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian dalam hal ini diharapkan bermanfaat secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk memenuhi tugas 

skripsi sebagai jenjang pendidikan strata satu (S1) program studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, juga diharapkan dapat 

menambah keilmuan peneliti dalam bidang sosial. 

2. Bagi Program Studi Sosiologi 

Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

ilmu sosial tentang sosial ekonomi.  

3. Bagi TKI di Desa Sugihan Kec. Soslokuro Lamongan 

Sebagai pendorong bagi keluarga TKI untuk lebih berhati-hati dalam 

mengelola pendapatan yang diperoleh anggota keluarganya yang menjadi 

TKI sehingga bermanfaat bagi kepentingan rumah tangga yang semakin 

meningkat yang bertujuan untuk mengatur perekonomian keluarga sejahtera 

dan tidak kekurangan. 

E. Definisi konseptual 

Definisi konsep merupakan definisi yang didasarkan atau sifat-sifat 

atau hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau dapat di observasikan dan 

diteliti. Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka 
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kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa 

yang di lakukan oleh penulis terbukauntuk di uji lagi oleh orang lain.
3
 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam 

judul proposal ini, maka peneliti akan menjelaskan tentang berbagai istilah 

yang terdapat dalam judul proposal  ini. Adapun istilah yang perlu dijelaskan 

ialah: 

1. Kesejahteraan ekonomi 

Kesejahteraan ekonomi dari suatu keluarga biasanya didefinisikan 

sebagai tingkat pemenuhan kebutuhan yang di peroleh rumah tangga (park, 

2000). Kesejahteraan ekonomi sebagai tingkat terpenuhiya input secara 

finansial oleh keluarga. Input yang di maksud baik berupa pendapatan, nilai 

asset keluarga, maupun pengeluaran, sementara indikator output memberikan 

gambaran manfaat langsung dari investasi tersebut pada tingkat individu, 

keluarga dan penduduk (ferguson, horwood, dan beutrais, 1981). Dalam 

pembahasan ekonomi keluarga, tujuan dari pengelolahan ekonomi keluarga 

adalah kepuasan dan kemanaatan atau kegunaan ”untility” kepuasan dan 

manfaat merupakan istilah lain dari kesejahteraan (well-being) yang sering di 

gunakan sosiologi dan home-ekomist namun mengacu pada hal yang sama. 

Dari semua penjelasan di atas dapat kita sederhanakan bahwasanya 

kesejahteraan ekonomi keluarga TKI, adalah suatu kesejahteraan yang meniti 

beratkan pada kesejahteraan ekonomi yang terdapat dalam keluarga, keluarga 

adalah suatu ruang lingkup yang di dalamnya ada ayah, ibu, dan anak, dalam 

                                                           
3
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 76. 
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keluarga ekonomi adalah hal yang sangat penting bagi berjalanya suatu roda 

ekonomi keluarga, dan TKI adalah salah satu profesi kepala keluaga untuk 

mendapatkan penghasilan seperti kebanyakan warga di Desa Sugihan yang 

mayoritas bekerja sebagai TKI di Malaysia, dengan ini para pekerja TKI di 

Malaysia bertujua untuk mendapatkan gaji yang sesuai guna memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan untuk mensejahterakan keluarga. 

2. Keluarga TKI 

Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah sebuah keluarga yang di 

dalam anggota keluarga atau kepala keluarga menjadi TKI di luar negri yang 

dimana mereka mengadu nasib di negri orang untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya kusunya dari segi ekonomi. Dari keterangan di atas bahwaanya 

keluarga TKI suatu keluarga yang bekerja menjadi seorang TKI yang 

memilih profesi sebagai mata pencaharian mereka tidak lain dan tidak buakan 

untuk mencari uang dengan harapah  

F. Telaah Pustaka 

1. Penelitian terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penelitian terdahulu yang 

dianggap relevan dan penting dipelajari sebagai referensi dan memberikan 

pengetahuan yang lebih bagi peneliti. Penelitian terdahulu yang dianggap 

relevan oleh peneliti yaitu: 

a. Skripsi yang ditulis oleh Amrullah pada tahun 2004, mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Fakultas Dakwah jurusan Sosiologi. Skripsinya berjudul 

Perubahan sosial pada keluarga TKI di Desa Payaman Kecamatan. 
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Solokuro Kab. Lamongan. Skripsi ini membahas tentang perubahan yang 

terjadi di sebuah keluarga TKI di Desa payaman Kecamatan. Solokuro 

Kab. Lamongan entah  itu perubahan yang berupa negatif maupun positif 

baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

Perbedaan dari peneliti terdahulu ialah membahas tentang perubahan 

atau gaya hidup yang terjadi dalam keluarga TKI baik itu positif maupun 

negatif baik dari segi sosial maupun dari ekonominya. Dalam hal ini 

peneliti terdahulu gaya hidup para keluarga TKI menjadi titik focus 

dalam penelitianya dan menjadikan gaya hidup menjadi tolak ukur dalam 

skripsi tersebut. 

b. Skripsi yang di tulis oleh Farradilah Imanda pada tahun 2013, mahasiswa 

Universita jember fakultas ekonomi jurusan ilmu ekonomi dan studi 

pembangunan. Skripsi berjudul “Determinan kesejahteraan ekonomi 

rumah tangga mantan TKI di Desa Purwoasri Kecamatan Tegaldlimo 

Kabupaten Banyuangi”   

Perbedaan dari peneliti terdahulu ialah membahas tentang 

Determinan kesejahteraan ekonomi rumah tangga mantan TKI. Dalam 

hal ini peneliti mengukur determinan dan gerak laju mantan TKI setelah 

tidak kembali lagi menjadi TKI dan memilih mendirikan sebuah usaha di 

daerahnya atau peneliti memfokuskan pada mantan TKI yang memiliki 

usaha di darahnya 
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Dan Persamaan antara ke dua penelitian terdahulu dengan yang akan 

di tulis oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang keluarga TKI. 

Dan juga letak geografis yang tentunya berbeda. Peneliti menulis 

mengenai kesejahteraan keluarga TKI di Desa Sugihan Kecamatan. 

Solokuro Kabupaten. Lamongan, terutama kesejahteraan yang mengenai 

perekonomian keluarga TKI dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

dan untuk mengangkat perekonomian keluarga yang lebih baik lagi. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN Sunan  Ampel Surabaya 

tentang Kewirausahaan Mantan Tenaga Kerja Indonesia (Peranan  Hj.  Siti 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  Desa Sugihan Kecamatan 

Solokura Kabupaten Lamongan).Sulistianingsih Fakultas Dakwah  jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam angkatan 2009. Dalam penelitiannya ia 

lebih cenderung meneliti tentang usahausaha yang dilakukan oleh  seorang  

mantan TKI  untuk memberdayakan ekoomi  masrakat  lingkunganya  dan  

menggunakan jenis  penelitian  deskriptif. Dalam penelitian tersebut sama-

sama meneliti tentang usaha yang dilakukan individu untuk merubah nasib 

dari keluarga maupun masyarakat desanya namun terdapat perbedaan 

yakni peneliti mengfokuskan akan eksistensi seseorang mantan TKW 

sedangkan dalam penelitian ini obyek penelitianya terhadap TKI bukan 

hanya TKW. 
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2. Kajian pustaka 

a. Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan suatu keadaan yang di idam-idamkan oleh 

semua  orang,  khususnya  sejahtera  dalam  kehidupan  berkeluarga. Dalam 

pencapaian  kesejahteraan  tersebut,  harus  ditempuh  dengan  cara-cara yakni  

dengan bekerja. Bekerja adalah usaha serius yang dilakukan oleh manusia baik 

bersifat individu atau kolektif untuk menghasilkan barang ataupun kekayaan. 

Ia merupakan usaha dalam memerangi kemiskinan.
4
 

Tingkat kesejahteraan seseorang sangat tergantung pada tingkat kepuasan  

dan kesengangan yang diraih dalam kehidupannya. Tingkat kesejahteraan  

yang tinggi dapat dicapai apabila suatu perilaku mampu memaksimalkan  

tingkat kepuasan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. Kesejahteraan 

masyarakat digambarkan sebagai suatu keadaan yang tidak menempatkan  satu  

aspek lebih  penting  daripada lainnya. Kesejahteraan masyarakat  tidak  hanya  

berhubungan dengan hal yang bersifat ekonomi namun berhubungan  dengan  

beberapa faktor non ekonomi seperti faktor sosial, budaya, dan politik. 

Kesejahteraan terdiri dari dua macam yaitu: 

a.  Kesejahteraan perorangan 

Merupakan kesejahteraan yang menyangkut kejiwaan (state of mine).  

Kesejahteraan perorangan sinonim dengan tingkat terpenuhinya kebutuhan 

dari warga yang bersangkutan. Sepanjang terpenuhinya kebutuhan ini  

tergantung dari faktofaktor ekonomis, oleh karena itu kesejahteraan  

                                                           
4
  Yusuf  Qaradhawi, Teologi Kemiskinan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002),  71. 
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perorangan selalu merupakan saldo dari  ”utilities”  yang  positif  dan  negatif. 

Dalam ”utilities” yang positif termasuk kenikmatan yang diperoleh 

masyarakat dari semua  barang langkah pada dasarnya dapat memenuhi 

kebutuhan manusiawi. Dalam ”utilities” negatif termasuk biaya-biaya  yang  

dibutuhkan  untuk  memperoleh barang-barang  itu (seperti, terbuang waktu 

senggang) dan dampak-dampak negatif dari perbuatan-perbuatan warga  lain  

(seperti, dampak negatif terhadap lingkungan) dimana kesejahteraan  

perorangan  adalah  kesejahteraan individu saja. 

b. Kesejahteraan masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah  kesejahteraan  semua perorangan  secara  

keseluruhan anggota masyarakat. Dalam hal ini kesejahteraan yang 

dimaksudkan adalah kesejahteraan masyarakat. Secara umum, istilah  

kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai kondisi sejahtera (konsepsi  

pertama), yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan  hidup,  

khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 

pendidikan dan  perawatan  kesehatan.  Pengertian  seperti  ini  menempatkan 

kesejahteraan sosial sebagai tujuan dari suatu kegiatan pembangunan.  

Misalnya, tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf 

kesejahteraan sosial masyarakat. 
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b. Ekonomi 

Ekonomi adalah segala usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan 

untuk mencapai kemakmuran hidupnya.
5
 Jadi Kehidupan ekonomi yang di 

maksud  disini  adalah  usaha  manusia  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya yang meliputi produksi, distribusi dan konsumsi masyarakat Desa 

Sugihan  Kecamatan  Solokuro  Kabupaten  Lamongan  yang  bekerja  sebagai 

tenaga kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. 

Ekonomi juga adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 

manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat berbentuk 

badan hukum maupun tidak serta dapat pula berbentuk penguasaan/ 

pemerintah) dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan material 

maupun spiritual (jasmani dan rohani) dimana kebutuhan tersebut cenderung 

mengarah menjadi tidak terbatas, sedangkan sumber pemenuhan kebutuhan 

tersebut sangat terbatas.
6
 

c. Keluarga 

keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 

masyarakat keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 

perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 

berangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi 

keluarga dalam bentuk yang murni merupakan suatu kesatuan sosial yang 

terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang belum dewasa satuan ini 

                                                           
5
 M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 131. 

6
 M. Rusli Karim, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, PT. Tiara Wacana Yogya Bekerjasama 

Dengan P3EL UII Yogyakarta, 1993,  3. 
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mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan 

masyarakat manusia.
7
 

Pembentukan keluarga didasari perasaan, perbedaan dan hubungan yang 

tertentu baik persamaan dan perbedaan. Oleh karenanya setiap masyarakat 

tuntutan yang berbeda-beda dalam hal pemilihan jodoh. Masing- masing 

kelompok misalnya suku bangsa mempunyai derajat tuntutan yang berbeda-

beda dan menuntut pola ukuran yang berbeda-beda dan menuntut pola ukuran 

yang berbeda pula. 

Sedangkan fungsi keluarga adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis 

dan emosional/perasaan, pendidikan sosialisasi, ekonomi dan pengawasan 

sosial. Fungsi keluarga ini meliputi: hubungan seks, ekonomi, reproduksi dan 

edukasi.
8
 

d. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Tenaga kerja adalah tiap orang laki-laki maupun wanita yang sedang 

dalam dan atau akan melakukan pekerjaan, baik yang di luar maupun di 

dalam hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.
9
 

Jadi pengertian tenaga kerja menurut ketentuan ini terdiri dari orang yang 

sedang melakukan pekerjaan (masih mencari pekerjaan). Selain pengertian di 

                                                           
7
 Abu Ahmadi, psikologi sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1991),  239. 

8
 Hartomo, Arnicun Aziz, ilmu sosial dasar, (Jakarta: Bumi Angkasa, 1990),  86. 

9
 Lalu Husni, pengantar hukum ketatanegaraan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 

2000), 9. 
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atas ada beberapa definisi menurut ahli hukum diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

Iman Soepomo memberikan pengertian tenaga kerja sangat luas yaitu 

bahwa “Tenaga kerja adalah meliputi semua orang yang mampu dan 

dibolehkan melakukan pekerjaan, baik yang sudah mempunyai pekerjaan, 

dalam hubungan kerja atau sebagai pekerja maupun yang belum atau tidak 

mempunyai pekerjaan“.
10

 Dalam pengertian ini cakupan mengenai tenaga 

kerja lebih luas lagi yaitu meliputi tenaga kerja yang bekerja di dalam maupun 

di luar hubungan kerja dan tenaga kerja yang belum mempunyai pekerjaan 

(penganggur). 

Menurut payaman J. Simanjuntak, mengartikan tenaga kerja (man power) 

adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 

pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dayang 

mengurus rumah tangga.
11

 Tenaga kerja indonesia adalah  setiap  warga  

negara Indonesia yang memenuhi syarat  untuk bekerja  di  luar  negeri  dalam 

hubungan kerja untuk  jangka  waktu tertentu  dengan  menerima  upah.
12

 

Tenaga  kerja  Indonesia  atau  sering  kita  sebut  dengan  TKI adalah  tiap  

orang  yang  yang  mampu  melakukan  pekerjaan  baik  di dalam maupun di 

luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.
13

 

                                                           
10

 Imam Soepomo, pengantar hukum perubahan, (Jakarta: Djambatan, 1992), 27. 
11

 Payaman J. Simanjuntak, pengantar ekonomi sumber daya manusia,(Jakarta: Fakultas 

Ekonomi UI. 1985), 2. 
12

 Rachmad Syafa’at, Mengagas Kebijakan Pro TKI,   2. 
13

 Depnaker, Pedoman  Penempatan  Kerja  Ke  Luar  Negeri,  Dirjen  Pembinaan  

Penempatan Tenga Kerja, (Jakarta 1994), 04. 
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Dari  definisi  di  atas  dapat  kita  ambil bahwa  yang dimaksud  dengan  

tenaga kerja Indonesia  (TKI) adalah  individu  yang mampu bekerja dalam 

rangka menghasilkan jasa guna untuk memenuhi kebutuhan  hidupnya.  

Kemudian dengan istilah tenga kerja Indonesia (TKI) yang berasal dari istilah 

tenaga kerja, kemudian diberi tambahan belakang dengan kalimat Indonesia 

yang menunjukkan kata arti khusus yaitu tenaga kerja Indonesia. Namun 

istilah TKI yang sering kita dengar dan yang dimaksud  disini  adalah  TKI  

yang mempunyai arti sendiri yaitu merupakan jabatan atau predikat seseorang  

yang dipekerjakan di luar negeri. 

G. Metode penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan salah satu cara ilmiah yang 

di gunakan untuk mendapatkan data dan tujuan untuk kegunaan tertentu. 

Bedasarkan cara ilmiah, dan kegunaan.
14

 Oleh karena itu metodologi 

penelitian sangat penting untuk memudahkan dalam proses penelitian 

mengenai kesejahteraan ekonomi dalam keluarga TKI di Desa Sugihan 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, adapun jenis 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

                                                           
14

 Sugiono.metode kuantitatif kualitatif dan R&D, (bandung:alphabet, 2008), 2. 
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sekarang.
15

 Studi kasus bertujuan untuk mempelajari secara mendalam 

terhadap suatu individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat tertentu tentang 

latar belakang, keadaan sekarang atau interaksi didalamnya.
16

 

Kualitatif menurut Denzim dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Latar alamiah dengan maksud agar hasilnnya 

dapat di gunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk 

penelitian kualitatif yaitu berbagai macam metode yang biasannya di 

manfaatkan adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen
17

. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan akurat sesuai fakta yang terjadi di 

dalam masyarakat. Penelitian jenis deskriptif ini adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi  saat 

sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah- 

masalah aktual sebagaimana adannya pada saat penelitian berlangsung. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa 

                                                           
15

 Nana Sujana Ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 64. 
16

 Gempur santoso, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2007), 30. 
17

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitati ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

1999 ),  5. 
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dan kejadian yang menjadi pusat perhatian  tanpa memberikan perlakukan 

khusus terhadap peristiwa tersebut
18

. 

Dalam hal ini pokok permasalahan di dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana kesejahtraan ekonomi keluarga yang kepala rumah tangga menjadi 

TKI di Malaysia dan apa penyebab utama masyarakat di Desa Sugihan 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Karakteristik penelitian kualitatif 

lebih menekankan kualitas secara alamiah karena berkaitan dengan 

pengertian, konsep, nilai-nilai, dan cirri-ciri yang melekat pada obyek 

penelitian. Menurut Yin, penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan 

tentang “bagaimana” seperti ini lebih bersifat eksplanatori dan pengarah pada 

penggunaan case study sebagai strateginya.
19

  

2. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini sangat penting keberadaanya, karena lokasi 

tersebut nantinya akan digunakan sebagai sumber data yang valid, disini 

penliti mengambil lokasi penelitian di Desa Sugihan Kecamatan. Solokuro 

Kabupaten. Lamongan. Peneliti melakukan penelitian di sini dikarenakan 

lokasi penelitian ini banyak masyarakat yang bekerja sebagai TKI sehingga 

Peneliti tertarik untuk menggali informasi dan ingin tahu mengenai 

kesejahteraan keluarga Tki di desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten 

Lamongan. 

                                                           
18

Basrowi, Shodikin, MetodePenelitian Kualitatif Perspektif Mikro(Surabaya : 

Insancendikia,2002) ,1. 
19

 Yin Robert, K, case study Recearch, Desigh And Methods, Terj. M. Djauzi 

Mudzakir(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 18. 
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Saat peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti berkenalan lebih 

dekat dengan para warga yang ada di desa Sugihan Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan. Terutama dengan keluarga TKI. Peneliti 

menginginkan data- data yang jelas sehingga tidak ada kesalahan dalam 

penulisan laporan. Peneliti melakukan pengamatan atau penelitian di dalam 

masyarakat itu di mulai bulan Maret hingga bulan April. Setelah 

dilakukannya penelitian selama dua bulan tersebut, maka peneliti memulai 

melakukan penulisan laporan skripsi. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat peneliti memperoleh 

keterangan tentang permasalahan yang diteliti, dengan kata lain subjek 

penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keterangan.
20

 Dalam hal ini penulis memilih subjek penelitian ialah seseorang 

yang mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan kesejahtraan 

keluarga TKI di desa Sugihan kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan.  

Sebagai usaha untuk mendapatkan kevalidan data dalam penelitian ini  

digunakan sumber data. Sumber  data ini berasal  dari pekerja   Tenaga Kerja  

Indonesia (TKI) di desa Sugihan dan anggota keluarga yang diharapan dapat 

memberikan keterangan mengenai kajian penelitian ini. Di bawah ini nama-

nama informan yang peneliti tetapkan sebagai narasumber  untuk  menggali  

data-data  yang  diperlukan peneliti mengenai permasalahan yang diangkat, 

nama-nama tersebut sebagai berikut: 

                                                           
20

 Tatang, M. Amirin, Menyusun Perencanaan Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), 92-93. 
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Tabel 1.1 

Daftar informan keluarga TKI 

No Nama Usia Status Dalam Keluarga 

1. Mas,ud 68 TKI 

2. Effendi 29  TKI 

3. Handika  22 Anak keluarga TKI 

4. Sumiyati 55 Istri keluarga TKI 

5. Hermanto 25 TKI 

6 Warni 45 Istri keluarga TKI 

7 Supriyadi 50 TKI 

8 Suminah 34 TKI 

9 Karim 47 TKI 

10 Yanti 30 Istri keluarga TKI 

11 Kusnul sakin 47 Kades Sugihan 

13 Wawan  23 TKI 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

 Dalam tahap pra lapangan ini peneliti membuat proposal penelitian, 

menemukan informasi, mengurus perizinan, mengumpulkan data dan 

keperluan yang berkaitan dengan persiapan-persiapan yang diperlukan 

sebelum penelitian dilaksanakan, penelitian disini sebagai penentu hal- hal 
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yang berkaitan dengan persiapan sebelum memasuki lokasi penelitian dan 

juga  peneliti sudah membaca mengenai masalah yang menarik untuk diteliti, 

serta peneliti memberikan pemahaman sederhana bahwa masalah itu layak 

untuk diteliti. Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Tahap ini ialah tahap lanjutan dari tahap sebelumnya. Pada tahap ini, 

peneliti mulai masuk pada proses penelitian serta mempersiapkan hal-hal 

penting yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, yakni peneliti harus 

mempersiapkan proses perizinan. Kemudian, setelah itu barulah peneliti 

berperan untuk melakukan pencarian data yang sesuai dengan fokus 

penelitiannya. 

c.  Tahap Mengolah Data 

 Pada tahap ini, peneliti telah memperoleh data sebanyak-banyaknya sesuai 

yang diinginkan. Selanjutnya, dilakukan proses pemilihan data yang sesuai 

dengan rumusan penelitian yang diinginkan. Kemudian, setelah data 

terkumpul peneliti membandingkan dan melakukan analisis data yang 

terkumpul dengan teori yang digunakan oleh peneliti serta menyimpulkan 

penelitian yang dilakukan itu.  

d. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 

 Pada tahap terkahir ini ialah penyusunan laporan penelitian, penelitian 

mengkomunikasikan masalah yang diteliti, hal ini ialah untuk mendukung 

keabsahan penelitian. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

 Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.
21

 Secara garis besar metode 

observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan partisipan dan non 

partisipan. 

 Maksud dari observasi dengan partisipan yaitu peneliti merupakan 

bagian dari kelompok yang diteliti, sedangkan observasi non partisipan 

adalah peneliti bukan merupakan bagian kelompok yang diteliti, kehadiran 

peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan.
22

 Dalam penilitian ini penulis 

menggunakan observasi non partisipan. Dalam hal ini peneliti telah 

mengamati tentang masyarakat di desa Sugihan yang mayoritas bekerja di 

Malaysia dan juga perekonomian di keluarga para Tki. 

b. Interview 

Interview adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan  

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 

para responden.
23

 

                                                           
21

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ll, (yogjakarta: Andi Offset, 2004), 136. 
22

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 107-108. 
23

 Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

83. 
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Peneliti dalam melaksanakan wawancara akan menyampaikan pertanyaan 

yang sifatnya mengarah dengan judul penelitian mengenai kehidupan, 

perekonomian dan juga mengenai anggota keluarga mereka yang 

bekerjamenjadi TKI, pertanyaan cenderung diarahkan pada usaha untuk 

menggali secara mendalam dan meluas data atau informasi yang diperlukan. 

Setelah mendapatkan jawaban atau data yang diperlukan maka tidak lupa  

peneliti akan mencatat  jawaban dari subyek. 

Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai sebagain masyarakat di Desa 

Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan  atau keluarga yang 

kepala rumah tangganya bekerja menjadi seorang Tki. Peneliti melakukan 

kegiatan wawancara atau tanya jawab sambil bertatap muka langsung kepada 

keluarga TKI Interview yang dilakukan peneliti ini menggunaka pedoman 

wawancara dengan tujuan agar tersusun secara baik dan jelas.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau  yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian.
24

 Dokumentasi merupakan pencarian data 

dilapangan yang berbentuk gambar, arsip dan data- data tertulis lainnya. 

Peneliti perlu mengambil gambar selama proses penelitian itu berlangsung 

untuk memberikan bukti secara riil sebagaimana kondisi dilapangan terkait 

permasalahan yang ada dalam masyarakat. Arsip- arsip dan data- data lainnya 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rosda Karya, 2006), 206. 
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digunakan untuk mendukung data yang ada dari hasil observasi atau 

interview. 

 Peneliti memperoleh data-data atau dokumentasi dari kepala desa Desa 

Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Data atau dokumentasi 

yang diperoleh peneliti ini berupa data-data yang menyangkut kondisi 

geografis dan monografi desa, data mengenai luas wilayah dan jenisnya, 

jumlah penduduk, data mengenai mata pencaharian warga dan jumlahnya, 

jenis agama, data mengenai pendidikan masyarakat dan data yang 

menjelaskan mengenai potensi yang dimiliki oleh 

 Metode dokumentasi digunakan dalam memperoleh data penelitian 

tentang gambaran umum tentang kesejahtraan keluarga TKI di Desa Sugihan 

Kecamatan. Solokuro Kabupaten. Lamongan. 

6. Teknik Analisis data 

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dan 

bahan- bahan lain dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah oleh diri sendiri maupun orang lain
25

.  

Dalam penelitian ini , proses yang dilakukan peneliti adalah mencari 

data yang sebanyak mungkin mulai dari pengumpulan informasi- informasi 

dan memasukkanya ke dalam bentuk catatan kemudian peneliti memasukkan 
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Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif( Bandung : Alfabeta, 2005), 89. 
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catatan tersebut ke dalam bentuk data. Kemudian peneliti melakukan 

pemilihan data-data yang tidak begitu penting dalam penilaian. Langkah 

selanjutnya peneliti melakukan kajian secara mendalam terhadap data- data 

yang telah dipilih dan siap untuk diolah dan disajikan dalam peneliti.  

Menganalisis data merupakan suatu langka yang sangat kritis dalam 

penelitian. Analisis data, menurut Sugiono adalah proses untuk mengatur 

urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, pola, dan suatu 

uraian dasar
26

. 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ada dua tahapan 

yakni: ketika peneliti masih dilapangan dan yang kedua setelah meninggalkan 

lapangan. Prosedur analisis data selama dilapangan yang disarankan oleh 

milles dan Huberman ialah: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyempurnaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Atau singkatnya, data yang nantinya 

didapatkan dari lapangan begitu banyak, maka perlu adanya proses analisis 

dan pengurangan data yang tidak ada hubungannya dengan maksud 

penelitian, hal ini dilakukan agar lebih terfokuskan dengan apa yang ingin 

diteliti. 

Penyajian data ialah  setelah mendapatkan data yang terfokus dengan 

penelitian, maka peneliti melakukan analisis dengan penyajian data agar 
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Ibid,  41. 
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mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi menurut Miles dan Huberman 

proses ini merupakan pengambilan kesimpulan dan verifikasi.
27

  

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan saat penelitian 

dan sesudah penelitian. Analisis data saat penelitian dilakukan dengan cara 

proses pemilihan, pemusatan perhatian serta pengelompokan data yang lebih 

terfokuskan. Sedangkan analisis data setelah peneletian dilakukan dengan 

mengumpulkan seluruh data primer maupun data sekunder kemudian data 

tersebut dideskripsikan dan direlevansikan dengan teori yang ada. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakana teknik keabsahan data yaitu: 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, 

tetapi lebih memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada sebuah 

lokasi penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di 

lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu 

dilakukan maka akan membatasi : 

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks 

b. Membatasi kekeliruan peneliti 
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 Mattew B. Milles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1984), 21. 
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c. Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian – kejadian yang tidak 

biasa atau pengaruh sesaat. 

Arti perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti itu guna berorientasi 

dengan situasi dan guna memastikan apakah konteks tersebut dipahami dan 

dihayati. Peneliti secara berkelanjutan atau kontinyu mengadakan observasi 

dan wawancara dengan unsur yang terkait untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Perpanjangan  keikutsertaan ini juga menuntut peneliti agar terjun 

kedalam lokasi dalam waktu yang cukup panjang dengan tujuan mendeteksi 

dan menggantungkan distorsi yang mungkin  mempengaruhi data. 

 Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri, 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena peneliti dengan 

perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari “fenomena yang ada”, 

dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, 

baik yang berasal dari diri sendiri maupun responden dan membangun subjek. 

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan adalah untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang 

sedang berkembang dan di cari, kemudian memusatkan peneliti untuk 

memperoleh kedalaman data yang disesuaikan dengan masalah yang diteliti.  
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Melakukan observasi secara terus- menerus dan sungguh – sungguh itu 

sangatlah penting, sehingga dengan itu peneliti akan semakin mendalami 

fenomena sosial yang diteliti seperti apa adannya. Teknik observasi boleh 

dikatakan merupakan suatu keharusan dalam melakukan penelitian kualitatif. 

Hal ini disebabkan karena banyaknya fenomena sosial yang tersamar atau 

“kasat mata” yang sulit terungkap bila mana hanya digali melalui wawancara. 

Ketekunan pengamatan dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi 

partisipan di lapangan
28

. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding data itu. Menurut Denzin membedakan 4 macam triangulasi 

yaitu pertama triangulasi dengan sumber, kedua triangulasi dengan metode, 

ketiga triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data dan keempat 

triangulasi dengan teori.  

Metode Triangulasi ada 5 macam yaitu : 

a. Triangulasi data 

Triangulasi data ini dapat dibagi ke dalam tiga bentuk triangulasi 

yaitu : 

1) Triangulasi waktu, dimana pengaruh waktu ikut dipertimbangkan 

dalam rancangan kajian misalnya penelitian yang longitudional. 
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Burhan, Bungin, Analisis data penelitian kualitatif(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),  
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2) Triangulasi ruangan, yaitu merupakan bentuk khas studi 

perbandingan. 

3) Triangulasi orang, misalnya perbandingan reaksi pada tiga tingkat 

analisis yakni: analisis tingkat individual, tingkat interaksi 

dikalangan kelompok dan tingkat kolektif. 

4) Triangulasi penyelidikan yakni dimana lebih dari seorang 

mengadakan pengujian pada suatu situasi yang sama. 

5) Triangulasi disiplin yakni dimana suatu masalah dikaji oleh 

beberapa disiplin ilmu yang mengoptimalkan pengalaman dari 

perspektif berbeda bila dikombinasikan dengan triangulasi 

penyelidikan. Misalnya dengan menempatkan dua orang dari 

disiplin ilmu yang berbeda untuk mengkaji sebuah masalah. 

6) Triangulasi teori yakni dimana alternatif atau teori tandingan 

digunakan pada suatu situasi. 

7) Triangulasi metodologis yaitu mencakup dua metode yakni 

metode yang sama digunakan pada berbagai peristiwa berbeda 

dan penggunaan berbeda pada satu obyek kajian yang sama.  

 Maka kegiatan yang dilakukan peneliti dalam triangulasi ini 

adalah mencocokan hasil data wawancara dengan data yang 

diperoleh dari hasil dokumentasi, observasi dan data-data temuan 

lainnya.  
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4. Pengecekan sejawat  

Teknik ini dilakukan sekiranya data yang diperoleh memungkinkan untuk 

didiskusikan dengan teman, dosen, peneliti lainnya dan dosen pembimbing 

guna mendapatkan pandangan kritis demi hipotesis yang membantu lebih 

absahnya sebuah data.  

Peneliti dalam hal ini melakukan konsultasi dengan teman dan dosen 

yang paham terkait dengan penelitian ini maupun dosen pembimbing. 

5. Kecukupan referensi 

Penyempurnaan atau kecukupan referensi sangat membantu untuk 

penguatan data lapangan agar tidak terjadi absurditas data. Kegiatan yang 

dilakukan peneliti dalam hal ini adalah memadukan refernsi buku dengan 

kajian lain seperti majalah, internet, koran dan lain sebagainya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan atau penulisan terdiri dari empat bab, yang 

rincianya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang gambaran umum yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, telaah pustaka, 

kajian pustaka dan sistematika pembahasan. Serta pada bab ini 

juga berisi pembahasan tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

obyek penelitiann, jenis dan sumber data, tahap- tahap penelitian, 
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tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data dan teknik 

pemeriksaan dan keabsahan data. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan kenyataan dilapangan. Selain itu juga dibahas 

tentang landasan teori yang bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan bahan pembahasan 

hasil penelitian, pada kajian teoritis ini peneliti menyajikan teori 

yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. 

BAB III  : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini merupakan bagian terpenting karena memuat 

penyajian dan analisis data yang di peroleh dari tahapan- tahapan, 

baik yang sudah di jelaskan pada bab I, dan II. Dalam bab ini 

akan menjelaskan tentang gambaran pembahasan yang akan 

dijadikan penelitian, serta menerangkan hasil temuan penelitian 

dan konfirmasi temuan dengan teori yang ada. Peneliti disini 

mengelola data-data dari bab sebelumnya secara spesifik.    

BAB IV  : PENUTUP 

Pada bab penutup peneliti menuliskan kesimpulan dari 

permaalahan dalam penelitian selain itu juga  memberikan saran. 

 


